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Abstract 

Electrical energy is one of the main components which includes the most important 

infrastructure in life today. Currently, the distribution of electrical energy in 

Indonesia has reached 99.45% in the fourth quarter of 2021. The current 

availability of electrical energy is not in line with the growth in electricity 

consumption by consumers, resulting in a surplus of 46.8% in electricity 

consumption. Java and Bali Islands. One of the efforts to optimize the existing 

electrical energy is to meet the demand for electricity in the livestock industry sector 

in the Banten region owned by PT Charoen Pokhpand Farm Cigeulis with a 

demand for electricity of 865 kVA. In the process of constructing and developing a 

power distribution system for industrial customers, there are many risks that may 

arise both during the construction and operation phases. One possible solution is 

to carry out a risk analysis that may occur in the construction of the 865 kVA 

distribution network and substation of PT Charoen Pokhpand Farm Cigeulis. Risk 

analysis begins with identifying risks using the brainstorming method or interviews 

with questionnaire media. At the risk analysis stage, the Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA) method was used and supported by distributing questionnaires. 

Based on the results of the analysis of the 4 existing targets, 30 risks are relevant 

to this development work and 18 risks are dominant in terms of cost and time. From 

the results of the risk analysis, there are risks that have extreme levels that impact 

on costs and time, namely the risk of work accidents occurring in the work of 

planting poles and withdrawing SUTM, excavation work and laying SKTM cables, 

as well as construction of distribution substations with preventive plans that can be 

carried out is to ensure the fulfillment of K3 standards by the Executor according 

to what is stated in the Contract, carry out safety briefing before work is carried 

out, and appoint K3 supervisors from the implementing party and PT PLN 

(Persero). 
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1. PENDAHULUAN 

Energi listrik merupakan salah 

satu komponen utama yang termasuk 

infrastruktur terpenting di kehidupan 

saat ini. Pencapaian rasio elektrifikasi 

yang tinggi di Indonesia terutama di 

Pulau Jawa, Madura dan Bali terjadi 

karena adanya pengoperasian suplai 

energi dari sektor Pembangkit PLN 

dan Swasta yang besar. Namun, 

ketersediaan energi listrik yang ada 

saat ini, tidak selaras dengan 

pertumbuhan pemakaian tenaga 

listrik oleh konsumen sehingga 

menyebabkan adanya surplus energi 

listrik sebesar 46,8% di Pulau Jawa 

dan Bali. Dalam proses pembangunan 
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dan pengembangan sistem 

penyaluran tenaga listrik ke 

pelanggan industri, terdapat banyak 

risiko-risiko yang mungkin timbul 

baik dalam tahap konstruksi maupun 

operasi. Proses penyaluran tenaga 

listrik pada PT Charoen Pokhpand 

Farm Cigeulis terdiri dari 3 (tiga) 

segmen pekerjaan konstruksi, yaitu 

konstruksi Saluran Udara Tegangan 

Menengah (SUTM), konstruksi 

Saluran Kabel Tegangan Menengah 

(SKTM) dan konstruksi Gardu 

Distribusi. Maka perlu dilakukan 

penelitian untuk memantau dampak 

yang dapat terjadi selama proses 

pelaksanaan proyek. 

Saat ini di terjadi surplus energi 

listrik, khususnya di Pulau Jawa, 

Madura dan Bali. Dalam proses 

pembangunan dan pengembangan 

sistem penyaluran tenaga listrik 

terdapat banyak risiko-risiko yang 

mungkin timbul. Risiko serta masalah 

yang ada dapat mengakibatkan proses 

penyaluran tenaga listrik menjadi 

terhambat. 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai 

adalah memperoleh gambaran 

tentang risiko-risiko yang mungkin 

terjadi pada Pekerjaan Pembangunan 

Jaringan dan Gardu Distribusi 865 

kVA PT Charoen Pokhpand Farm 

Cigeulis, memperoleh gambaran 

tentang risiko-risiko yang 

mempunyai frekuensi kejadian tinggi 

dan ekstrem yang berdampak 

terhadap pekerjaan Pembangunan 

Jaringan dan Gardu Distribusi 865 

kVA, memperoleh gambaran cara 

penanganan terhadap risiko-risiko 

yang mempunyai frekuensi kejadian 

tinggi dan ekstrem. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

menganalisis data penelitian ini 

terdiri dari metode kualitatif, 

dimaksudkan untuk memahami 

masalah-masalah manusia dalam 

konteks sosial dengan menciptakan 

gambaran menyeluruh dan kompleks 

yang disajikan, melaporkan 

pandangan terperinci dari para 

sumber informasi, serta dilakukan 

dalam setting yang alamiah 

(Herdiansyah, 2014). Pengumpulan 

data primer dilakukan dengan metode 

wawancara dan kuesioner terhadap 

pakar dan responden. Pengumpulan 

data sekunder dilakukan dengan 

mengumpulkan referensi dari 

berbagai sumber sebagai data 

penunjang. Dilanjutkan dengan 

penetapan konteks, identifikasi risiko, 

analisis data, penanganan risiko, serta 

pengambilan simpulan. 

 

Penetapan Konteks Kegiatan 

Proyek Pembangunan Jaringan 

dan Gardu Distribusi 865 kVA PT 

Charoen Pokhpand Farm Cigeulis. PT 

Charoen Pokhpand mengajukan 

permohonan pelayanan tenaga listrik 

untuk operasional di Unit Farm 

Cigeulis sebesar 865 kVA. PT PLN 

(Persero) UP3 Banten Selatan 

memenuhi permohonan dengan 

menjadikan PT Charoen Pokhpand 

Farm Cigeulis sebagai pelanggan 

Premium Bronze. Untuk memenuhi 

kebutuhan tenaga listrik, maka 

diperlukan pembangunan jaringan 

dan gardu distribusi khusus agar 

dapat menyalurkan tenaga listrik. 

Tujuan/Sasaran Kegiatan di 

antaranya Penyelesaian 

pembangunan jaringan dan Gardu 

Distribusi, Peningkatan pendapatan 

penjualan tenaga listrik, Memastikan 

pembangunan jaringan dan Gardu 

Distribusi erjalan sesuai dengan 

jadwal yang ditentukan. 
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Tabel 1. Pemangku Kepentingan 

 
 

Identifikasi Risiko 

Dilakukan dengan mengidentifikasi 

kejadian yang akan terjadi dan 

mempengaruhi sasaran, 

mengidentifikasi penyebab terjadinya 

peristiwa tersebut dan 

mengidentifikasi dampak yang 

ditimbulkan oleh kejadian tersebut. 

Metode yang digunakan adalah 

proses wawancara atau kuesioner 

kepada para pakar. 

Tabel 2. Data Pakar pada Proses 

Identifikasi Risiko 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Identifikasi Risiko Proyek 

Pembangunan Jaringan dan Gardu 

Distribusi 

 

 

 



 

Jurnal Teknik Sipil-Arsitektur Volume 21 No 2, November 2022 207 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

Analisis risiko dibagi menjadi dua, 

yaitu risiko berdasarkan dampak 

terhadap waktu dan risiko 

berdasarkan dampak terhadap biaya. 

Analisis risiko dilakukan dengan 

metode survei menggunakan 

kuesioner yang melibatkan responden 

dari bidang perencanaan, konstruksi 

serta jaringan PLN (persero). Analisis 

data pada hasil kuesioner digunakan 

metode FMEA, dengan menentukan 

kriteria kemungkinan terjadinya 

risiko dan memperkirakan 

kemungkinan (occurrence) pada skala 

1 – 5 serta menentukan severity, yaitu 

menghitung seberapa besar 

dampak/intensitas kemungkinan 

mempengaruhi output. Penentuan 

frekuensi terhadap terjadinya risiko 

dilakukan dengan menggunakan 

metode skala likert. 

Tabel 4. Kriteria Kemungkinan-

Kejadian Risiko 

 
 

Penetapan Kriteria Dampak 

Penetapan kriteria dampak terhadap 

biaya digunakan metode skala likert 

untuk mengukur impact dari kejadian 

suatu risiko. Kriteria tersebut dibuat 

berdasarkan opportunity profit/loss 

dari pekerjaan yang diperoleh PT 

PLN (Persero). Penetapan kriteria 

dampak terhadap waktu digunakan 

metode skala likert untuk mengukur 

impact dari kejadian suatu risiko. 

Kriteria tersebut dibuat berdasarkan 

kriteria pencapaian kinerja 

operasional di PT PLN (Persero). 

Responden dikategorikan 

berdasarkan tingkat jabatan, 

pengalaman kerja dan pendidikan 

terakhir dengan jumlah responden 

sebanyak 25 (dua puluh lima) 

responden, dan berada dalam lingkup 

bidang Perencanaan, bidang 

Konstruksi serta bidang Jaringan di 

lingkungan PT PLN (Persero) UP3 

Banten Selatan. 

Tabel 5. Kriteria Dampak Risiko 

(consequence) Biaya 
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Tabel 6. Kriteria Dampak Risiko 

(consequence) Waktu 

 

 
Gambar 1. Grafik Tingkat Jabatan 

Responden (Sumber: Olahan Penulis, 

2022) 

 
Gambar 2. Grafik Tingkat 

Pengalaman Kerja Responden 

(Sumber: Olahan Penulis, 2022) 

 
Gambar 3. Grafik Tingkat 

Pendidikan Terakhir Responden 

(Sumber: Olahan Penulis, 2022) 

 

Evaluasi Risiko 

Evaluasi Risiko Berdasarkan Dampak 

Terhadap Biaya 

Setelah mengetahui nilai probability 

dan nilai impact dari terjadinya suatu 

risiko yang berpengaruh terhadap 

biaya melalui kuesioner yang disebar 

kepada para responden pada 

pekerjaan Pembangunan Jaringan dan 

gardu Distribusi 865 kVA PT 

Charoen Pokhpand Farm Cigeulis, 

selanjutnya dilanjutkan dengan 

melakukan analisa risiko 

menggunakan tabel probability × 

impact.  
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Tabel 7. Hasil Analisis Risiko 

Berdasarkan Dampak Terhadap 

Biaya 

 

 

 
Selanjutnya, untuk mengetahui posisi 

risiko di atas berdasarkan selera 

risiko, maka nilai p × i dimasukkan ke 
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dalam matriks risiko yang telah 

ditetapkan Perusahaan. Hasil dari 

matriks risiko digunakan untuk 

menentukan atau menilai apakah 

suatu risiko memerlukan penanganan 

lebih lanjut beserta prioritasnya. 

 
Gambar 4. Matriks Analisis Risiko 

Berdasarkan Dampak Terhadap 

Biaya (Sumber: Olahan Penulis, 

2022) 

Berdasarkan matriks di atas, dapat 

diketahui posisi risiko terhadap selera 

risiko yang berada di luar selera risiko 

merupakan risiko yang memiliki 

tingkat tertinggi yang dapat 

berpengaruh terhadap biaya. 

Setelah mengetahui nilai probability 

dan nilai impact dari terjadinya suatu 

risiko yang berpengaruh terhadap 

waktu melalui kuesioner yang disebar 

kepada para responden pada 

pekerjaan Pembangunan Jaringan dan 

gardu Distribusi 865 kVA PT 

Charoen Pokhpand Farm Cigeulis, 

selanjutnya dilanjutkan dengan 

melakukan analisa risiko 

menggunakan tabel probability × 

impact. 

Proses perhitungan menggunakan 

tabel probability × impact dilakukan 

dengan cara memasukkan nilai kedua 

parameter tersebut pada pada tabel, 

dan dilanjutkan dengan mengalikan 

antara nilai probability dengan nilai 

impact. Hasil dari perkalian tersebut 

digunakan untuk mengetahui risiko 

mana saja yang memiliki tingkat 

kemungkinan terjadi besar dan 

menimbulkan dampak yang 

signifikan terhadap biaya. Dengan 

adanya responden yang mencapai 25 

(dua puluh lima) responden, maka 

perlu dilakukan perhitungan rerata 

untuk menentukan besarnya nilai 

yang diwakili oleh masing-masing 

risiko. 

Selanjutnya, untuk mengetahui posisi 

risiko di atas berdasarkan selera 

risiko, maka nilai p × i dimasukkan ke 

dalam matriks risiko yang telah 

ditetapkan Perusahaan. Hasil dari 

matriks risiko digunakan untuk 

menentukan atau menilai apakah 

suatu risiko memerlukan penanganan 

lebih lanjut beserta prioritasnya. 
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Tabel 8. Risiko Terpilih yang 

Berdampak terhadap Biaya 

 
Tabel 9. Hasil Analisis Risiko 

Berdasarkan Dampak Terhadap 

Waktu 
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Gambar 5. Matriks Analisis Risiko 

Berdasarkan Dampak Terhadap 

Waktu 

 

Berdasarkan matriks di atas, dapat 

diketahui posisi risiko terhadap selera 

risiko. Risiko yang berada di luar 

selera risiko merupakan risiko yang 

memiliki tingkat tertinggi yang dapat 

berpengaruh terhadap waktu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 10. Risiko Terpilih yang 

Berdampak terhadap Waktu 

 

 
 

Penanganan Risiko 

Berdasarkan hasil analisis risiko yang 

telah dilakukan, diperoleh 15 (lima 

belas) risiko yang mempunyai 

dampak besar terhadap biaya dan 16 

(enam belas) risiko yang mempunyai 

dampak besar terhadap waktu. Dari 

hasil tersebut, terdapat beberapa 

risiko yang sama-sama memiliki 

dampak terhadap biaya dan waktu, 

serta terdapat pula beberapa risiko 

yang hanya dominan terhadap biaya 

saja atau terhadap waktu saja. 

Setelah diperoleh risiko-risiko 

tersebut, maka selanjutnya akan 

dilakukan observasi terhadap masing-

masing respons risiko dengan 



 

Jurnal Teknik Sipil-Arsitektur Volume 21 No 2, November 2022 213 

menyusun rencana penanganan 

risiko. Penyusunan rencana 

penanganan risiko dilakukan dengan 

metode wawancara kepada para pakar 

dan studi literatur terkait. 

Setelah dilakukan perencanaan 

mitigasi risiko, maka sebagai bentuk 

pengendalian yang berkelanjutan 

untuk memantau risiko dan 

efektivitas penanganannya maka 

dapat dilakukan monitoring secara 

rutin, berkala (periodik) dan sewaktu-

waktu. Hasil pemantauan dapat di 

informasikan kepada Stakeholder 

dalam bentuk laporan bulanan atau 

triwulan. 

 

4. KESIMPULAN 

Terdapat 30 (tiga puluh) risiko 

yang relevan pada pekerjaan 

konstruksi Pembangunan Jaringan 

dan Gardu Distribusi 865 kVA PT 

Charoen Pokhpand Farm Cigeulis, 

didapatkan 18 risiko yang dominan 

berdampak terhadap biaya dan waktu 

dari 4 (empat) sasaran, terdapat risiko 

yang memiliki tingkatan tinggi yang 

berdampak terhadap biaya dan waktu, 

yaitu hasil survei tidak akurat, 

material terlambat on-site, perijinan 

penanaman tiang TM dan gelaran 

kabel SKTM, perubahan jalur yang 

direncanakan, kinerja 

kontraktor/pelaksana yang buruk, 

supervisi yang tidak optimal, 

timbulnya permasalahan sosial serta 

hasil pekerjaan tidak sesuai 

spesifikasi. terdapat risiko yang 

memiliki tingkatan ekstrem yang 

berdampak terhadap biaya dan waktu, 

yaitu adanya risiko terjadi kecelakaan 

kerja pada pekerjaan penanaman 

tiang dan penarikan SUTM, 

pekerjaan penggalian dan gelaran 

kabel SKTM, serta pekerjaan 

pembangunan Gardu Distribusi 

dengan rencana pencegahan yang 

dapat dilakukan adalah memastikan 

pemenuhan standar K3 oleh 

Pelaksana sesuai yang tercantum pada 

Kontrak, melakukan safety breafing 

sebelum dilakukan pekerjaan, serta 

menunjuk pengawas K3 pihak 

pelaksana maupun pihak PT PLN 

(Persero). Untuk owner pekerjaan 

pembangunan jaringan distribusi dan 

Gardu Distribusi, yaitu PT PLN 

(Persero) agar dapat menindaklanjuti 

analisis risiko ini dengan melakukan 

pemantauan terhadap hasil analisis 

yang telah pencapaian penyelesaian 

pekerjaan dapat optimal dengan 

tingkat risiko yang rendah. 
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